




1 

 

 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN SEMINAR ONLINE 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

ARAHAN PEMBELAJARAN PASCA COVID - 19 

(Rabu, 5 Agustus 2020) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SOEDARMANTO, SE., MM 
JULI PRASTYORINI, S.Sos., MM 

NUR WIDYAWATI, M.SM 
 
 

 

DIDANAI OLEH STIAMAK BARUNAWATI SURABAYA 

SURABAYA 

2020 

 



2 

 

Daftar Isi 

 

Cover .............................................................................................................. 1 

Daftar Isi ......................................................................................................... 2 

Pendahuluan .................................................................................................. 3 

Tujuan ............................................................................................................. 5 

Pelaksanaan Kegiatan .................................................................................... 6 

Penutup  ......................................................................................................... 6 

Lampiran......................................................................................................... 7 

Susunan Acara ............................................................................................ 7  

Poster  ........................................................................................................ 8 

Foto Kegiatan ............................................................................................. 9 

Sertifikat .................................................................................................. 12 

Absensi peserta ....................................................................................... 15 

Surat-surat Administrasi ......................................................................... 17  

Materi ...................................................................................................... 23 

Hasil Evaluasi ........................................................................................... 42 

Penggunaan dana ....................................................................................  44 



3 

 

 

Pendahuluan 

Saat ini Corona menjadi pembicaraan yang hangat. Di belahan bumi manapun, 

corona masih mendominasi ruang publik. Dalam waktu singkat saja, namanya menjadi 

trending topik, dibicarakan di sana-sini, dan diberitakan secara masif di media cetak maupun 

elektronik. Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2) yang lebih 

dikenal dengan nama virus corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menyebabkan 

penyakit menular ke manusia. 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru 

ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang ke lansia, virus ini sebenarnya bisa juga 

menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa. Virus corona ini bisa 

menyebabkan ganguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga 

kematian. 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China 

pada akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat dan telah menyebar hampir ke 

semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan saja. Sehingga WHO 

pada tanggal 11 Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai pandemi global. 

Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk 

memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus corona. Di Indonesia 

sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan 

penyebaran virus ini.Karena Indonesia sedang melakukan PSBB, maka semua kegiatan yang 

dilakukan di luar rumah harus dihentikan sampai pandemi ini mereda. 

Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk meliburkan 

siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring (dalam jaringan) atau 

online. Kebijakan pemerintah ini mulai efektif diberlakukan di beberapa wilayah provinsi di 

Indonesia pada hari Senin, 16 Maret 2020 yang juga diikuti oleh wilayah-wilayah provinsi 

lainnya. Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau 

laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Para dosen dapat melakukan 

pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti 
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WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media 

pembelajaran. Dengan demikian, dosen dapat memastikan mahasiswa mengikuti 

pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. 

Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media pembelajaran 

akan tetapi ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi harganya bagi 

mahasiswa dan dosen guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Kuota yang dibeli 

untuk kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak diantara orangtua mahasiswa yang 

tidak siap untuk menambah anggaran dalam menyediakan jaringan internet. 

Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi mahasiswa, jam berapa 

mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki, sedangkan orangtua 

mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah kebawah (kurang 

mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orangtua mahasiswa yang ingin 

anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet 

menjadi salah satu kendala yang dihadapi mahasiswa yang tempat tinggalnya sulit untuk 

mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil 

dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang 

tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga 

menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya. 

Ramai diberbagai media sosial yang menceritakan pengalaman orangtua mahasiswa 

selama mendampingi anak-anaknya belajar baik positif maupun negatif. Seperti misalnya 

ternyata ada orangtua yang sering marah-marah karena mendapatkan anaknya yang sulit 

diatur sehingga mereka tidak tahan dan menginginkan anak mereka belajar kembali di 

sekolah. 

Perlu disadari bahwa ketidaksiapan dosen dan mahasiswa terhadap pembelajaran 

daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring 

amat mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan 
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agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan mahasiswa aktif mengikuti walaupun 

dalam kondisi pandemi Covid-19. 

Kegagapan pembelajaran daring memang nampak terlihat di hadapan kita, tidak satu 

atau dua sekolah saja melainkan menyeluruh dibeberapa daerah di Indonesia. Komponen-

komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu ditingkatkan 

dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil, kemudian 

gawai atau komputer yang mumpuni,aplikasi dengan platform yang user friendly, san 

sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif, kontinyu, dan integratif kepada seluruh 

stekholder pendidikan. 

Solusi atas permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan kebijakan 

dengan membuka gratis layanan aplikasi daring bekerjasama dengan provider internet dan 

aplikasi untuk membantu proses pembelajaran daring ini. Pemerintah juga harus 

mempersiapkan kurikulum dan silabus permbelajaran berbasis daring. Bagi perguruan tinggi 

perlu untuk melakukan bimbingan teknik (bimtek) online proses pelaksanaan daring dan 

melakukan sosialisasi kepada orangtua dan mahasiswa melalui media cetak dan media sosial 

tentang tata cara pelaksanaan pembelajaran daring, kaitannya dengan peran dan tugasnya. 

Dalam proses pembelajaran daring, penting untuk ditambahkan pesan-pesan 

edukatif kepada orangtua dan peserta didik, tentang wabah pandemi Covid-19. Dengan 

demikian kita dapati pembelajaran yang sama dengan tatap muka tetapi berbasis online. 

Efeknya sangat bagus, programnya tepat sasaran, dan capaian pembelajarannya tercapai. 

Oleh karena Indonesia menuju tatanan normal baru, maka pembelajaran pun juga 

akan mengikuti dan menyesuaikan. Untuk itu, STIAMAK Barunawati mengadakan webinar 

dengan tema “Arahan Pembelajaran Pasca Covid-19” untuk mensosialisaikan ke mahasiswa 

STIAMAK tentang gambaran kegiatan belajar mengajar pasca pademi. 

 

Tujuan 

Dengan diselenggarakannya Webinar Arahan Pembelajaran Pasca Covid-19, 

diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut: 
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a) Memperluas wawasan warga STIAMAK tentang kegiatan pembelajaran pasca covid-

19,  

b) Menumbuhkan semangat belajar dan juga semangat memenuhi kewajiban 

membayar bagi mahasiswa dan calon mahasiswa,  

c) Mengenalkan struktur organisasi beserta fungsinya di STIAMAK kepada mahasiswa 

dan calon mahasiswa. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

a) Hari, tanggal  : Rabu, 05 Agustus 2020; 

b) Pukul   : 09.00 s/d 11.30 WIB; 

c) Jumlah Peserta : 69 orang 

e) Metode Pelaksanaan : Teleconference melalui aplikasi Zoom 

 

Penutup 

Dengan adanya Webinar Arahan Pembelajaran Pasca Covid-19 diharapkan 

mahasiswa dan calon mahasiswa STIAMAK Barunawati Surabaya semangat belajar dan juga 

semangat memenuhi kewajiban membayar. Demikian laporan pertanggungjawaban ini kami 

sampaikan. Terima kasih atas dukungan dan kerja samanya. 
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